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ABSTRAK 

 

Ahmad Rifani. 2020. Konsep ‘Aṣabah Bil Gair Dalam Kitab Melayu Is‘ãf Al 

Khãiḍ Fi ‘Ilmi Al Farãiḍ Karya Syaikh Muhammad Syukri Unus, Serta 

Pengaruhnya Terhadap Keadilan Dalam Isu Gender. Jurusan Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Wahidah, MHI. (II) Dr. H. 

Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk.  

 

 Kata kunci: „Aṣabah Bil Gair, beda derajat, Q.S. An-Nisa ayat 11, dan 

keadilan gender. 

 

Persoalan gender di masa sekarang ini selalu menjadi topik pembicaraan 

yang hangat, lebih lagi di kalangan akademisi, khususnya pembagian warisan 

dengan proporsi 2:1, keberadaan ketentuan waris Islam di masa sekarang menjadi 

persoalan yang melahirkan pro dan kontra, padahal Q.S. An-Nisa ayat 11 telah 

mengatur ketentuannya dengan petunjuk yang sangat jelas (qath’i ad dalãlah). 

 Ketentuan proporsi 2:1 yang di atur oleh waris Islam yang ada di dalam 

fikih waris klasik, seperti kitab malayu Is‘ãf Al Khãiḍ  karya Syaikh Muhammad 

Syukri Unus. Karya dengan tulisan tangan ini memunculkan pendapat terkait 

dengan kebolehan kewarisan „aṣabah bil gair yang berada dalam konteks beda 

derajat. Berangkat dari permasalahan  penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan menghubungkannya dalam kajian isu gender. Untuk melihat dari mana 

pendapat yang di muat kitab ini berasal dan bagaimana landasan dalilnya, serta 

bagaimana pengaruh dan relevansinya kasus ini dalam isu gender. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

mengkaji konsep kewarisan beda derajat dalam „aṣabah bil gair dalam kitab Is‘ãf 

Al Khãiḍ Fi ‘Ilmi Al Farãiḍ. kemudian di hubungkan dengan kajian isu gender 

dengan menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. dan bersifat 

deskriptif kualitatif. 

 Hasil dari penelitian adalah konsep kewarisan beda derajat adalah 

pendapat dari Zaid bin Tsabit dan Sayyidina Ali dengan dalil Q.S. An-Nisa ayat 

11 menggunakan penafsiran keumuman kata “aulãd” yaitu anak dari anak adalah 

anak. Dan ketentuan hukum waris Islam yang membolehkan kasus kewarisan 

beda derajat dalam kitab Is‘ãf Al Khãiḍ  ini sangat berpengaruh dalam pembuktian 

bahwa ketentuan kewarisan Islam dengan proporsi 2:1 tidak bias gender. Menurut 

penulis ketentuan waris Islam lebih melihat kepada keseimbangan dalam 

pembagian harta peninggalan pewaris, di saat laki-laki di berikan beban tanggung 

jawab lebih besar maka ketentuan proporsi 2:1 ini menjadi  relevan terhadap isu 

gender.  
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“MOTTO” 

 

 

فعتُحيبة المبروكت ويفخرة الم  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta` T Te ث

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em و

ٌ Nun N ‘en 

 Waw W We و

ِ Ha` H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta`aqqidin يتعمذيٍ

 Ditulis `iddah عذة

 

3. Ta`marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(Ketentuan ini tidak diperlukanbagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

يت الأونيبءاكر  Ditulis Karāmah al auliyā‘ 

 

b) Apabila ta` marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر
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4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــ ِ

 Fathah Ditulis A ـــ ِ

 Dammah Ditulis U ـــ ِ

 

 

5. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif                          - 

 Ditulis ā – jāhiliyyah جبْهيت

2 
Fathah + ya`mati                   - 

 Ditulis ā – yas`ā يطعً

3 
Kasrah + ya`mati                   - 

 Ditulis ī – karīm كريم

4 
Dammah + wawu mati          - 

 Ditulis ū – furūd فروض

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya` mati                   - 

 Ditulis al- Bainakum بيُكى

2 Fathah + wawu mati               - 

 Ditulis au- Qaulun لىل

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a`antum أأَتى

 Ditulis u`iddat أعذث

 Ditulis la`in syakartum نئٍ شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

ٌآانمر  Ditulis al-Qur`ān 

 Ditulis al-Qiyās انميبش



xi 
 

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā انطًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis روٌ انفروض
Zawī al-furūd atau Zawil 

furūd 

ْم انطُتأ  Ditulis 
ahl as-sunnah atau 

ahlusunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بطى الله انر حمٍ انرحيى

نّ وأصحببّ آوعهً  و عهً أشرف الأَبيبء و المرضهين ضيذَب ويىلا َب محًذوانطلا الحًذ لله رة انعبلمين انصلاة
ذة يٍ رة اشرح لى  صذري ويطر لى أيري واحهم عم :أجمعين ويٍ تبعهى بإحطبٌ إلى يىو انذيٍ. ايب بعذ

ٌّ وضذّد نطبنى واْذ لهبى بحك ضيّذَب محًذ صهًّ الله عهيّ وضهى.   نطبنى يمفهىا لىلى وارزلنى انفهى انمى
 Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT, karena berkat 

limpahan rahmat dan karunia serta „inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat meyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Konsep „Aṣabah Bil Gair 

Dalam Kitab Melayu Is‘ãf Al Khãiḍ Fi ‘Ilmi Al Farãiḍ Karya Syaikh Muhammad 

Syukri Unus, Serta Pengaruhnya Terhadap Keadilan Dalam Isu Gender”. 

Shalawat serta salam selalu penulis haturkan keharibaan junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW beserta para sahabat, kerabat, serta pengikutnya hingga 

akhir zaman. Dalam kesempatan kali ini tidak ada kata lain selain ungkapan 

terimakasih yang mendalam atas segala bantuan dan arahan yang diberikan 

kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terimakasih penulis 

haturkan terutama kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. H. Jalaluddin M.Hum, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dra. Hj. Wahidah, MHI, selaku ketua jurusan Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin sekaligus dosen pembimbing 

I dan Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA, Hk. selaku dosen 
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pembimbing II yang telah banyak memberikan koreksi dan pengarahan 

yang berharga sekali dalam penyelesaian skripsi ini. 

3. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, 

mendidik, dan membimbing penulis, baik dalam perkuliahan, di luar 

perkuliahan, maupun sampai penyusunan skripsi ini. 

4. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 
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6. Teman-teman dan semua pihak yang memberikan bantuan dan motivasi 

serta masukan yang sangat berharga dalam penyusunan skripsi ini, baik 
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 Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat untuk 

kedepannya dan atas segala bantuan dan bimbingan tersebut penulis berdo‟a 
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Yaa Robbal ‘Alamin. 

Banjarmasin, 08 Desember 2020 

 

          Penulis  

 



xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ...........................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..........................................................  ii 

PERSETUJUAN .................................................................................................  iii 

PENGESAHAN ..................................................................................................  iv 

ABSTRAK ..........................................................................................................  v 

MOTTO ..............................................................................................................  vi 

KATA PERSEMBAHAN ...................................................................................  vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................  xii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................  xiv 

DAFTAR TABEL ...............................................................................................  xvi 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................  12  

C. Tujuan Penelitian ..............................................................................  12 

D. Signifikasi Penelitian ........................................................................  13 

E. Definisi Operasional..........................................................................  14 

F. Kajian Pustaka ...................................................................................  15 

G. Metode Penelitian..............................................................................  18 

H. Sistematika Penulisan .......................................................................  22 

 

BAB II : ‘AṢABAH BIL GHAIR DAN GENDER 

 

A. Teori Hukum Waris...........................................................................   24 

B. Macam-macam ‘aṣabah ....................................................................   31 

C. Hikmah Pembentukan Hukum Waris Dengan Proporsi 2:1 .............   34 

D. Pandangan Ulama Tentang Waris Dengan Proporsi 2:1 ...................   35 

E. Pendapat Ulama Tentang Kewarisan Beda Derajat Pada ‘aṣabah  

Bil Ghair ...........................................................................................   37 



xv 
 

F. Teori Penemuan Hukum...................................................................  40 

G. Pengertian Gender ............................................................................  44 

 

BAB III BIOGRAFI SYAIKH MUHAMMAD SYUKRI UNUS 
 

A. Biografi Syaikh Muhammad Syukri Unus ......................................  48 

B. Kitab Is’af Al Haaid Karya Syaikh Muhammad Syukri Unus ........  53 

 

BAB IV   ANALISIS KONSEP ‘AṢABAH BIL GHAIR DALAM KITAB 

MELAYU KARYA SYAIKH MUHAMMAD SYUKRI UNUS 

SERTA PENGARUHNYA TERHADAP KEADILAN DALAM 

ISU GENDER 

 

A. Analisis Konsep ‘aṣabah Bil Ghair Dalam Kitab Is’af Al Haaid 

Karya Syaikh Muhammad Syukri Unus ..........................................  59 

B. Analisis Surah An-Nisa Ayat 11 .....................................................  64 

C. Pengaruh Kewarisan Beda Derajat Pada ‘aṣabah Bil Gahir 

Terhadap Keadilan Dalam Isu Gender ............................................  68 

D. Relevansi Kewarisan Beda Derajat Pada ‘aṣabah Bil Gahir 

Terhadap Keadilan Dalam Isu Gender ............................................  73 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan.......................................................................................  76 

B. Saran .................................................................................................  77 

C. Rekomendasi ....................................................................................  77 

  

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................  78 

LAMPIRAN ........................................................................................................  80 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

1. TABEL 1.1. Contoh Kewarisan Beda Derajat ........................................  6 

2. TABEL 4.1. Contoh Kewarisan Beda Derajat Tanpa Ada Laki-laki ......  70 

3. TABEL 4.2. Contoh Kewarisan Beda Derajat Bersama Laki-laki .........  70 

4. TABEL 4.3  contoh kewarisan cucu perempuan tidak bersama akhūn 

musymūm .................................................................................................  71 

5. TABEL 4.4  contoh kewarisan cucu perempuan bersama akhūn 

musymūm .................................................................................................  72 

6. TABEL 4.5  contoh kewarisan cucu perempuan saat mendapat fard 

bersama cicit laki-laki dari garis keturunan laki-laki ..............................  73 

 

 

 

 

 

 

 


